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Abstrak - Dari kegiatan praktikum ini dapat kami simpulkan
bahwa Arduino UNO sangat bermanfaat dalam membuat sebuat
prototype yang hendak kita buat, dimana Arduino UNO sendiri
sederhana dan mudah pemrogramannya. Perlu diketahui bahwa
lingkungan pemrograman di Arduino mudah digunakan untuk
pemula, dan cukup fleksibel bagi mereka yang sudah tingkat
lanjut. Sedangkan water level sensor ini merupakan sensor yang
berfungsi untuk mendeteksi ketinggian air dengan output analog
kemudian diolah menggunakan mikrokontroler. Sehingga jika
digabungkan antara Arduino UNO dengan water level sensor
dapat membuat prototype/alat pendeteksi ketinggian air. Alat ini
bisa menjadi indicator/peringatan bagi masyarakat jika air di
suatu penampung air sudah sangat tinggi dan masyarakat sekitar
dalam keadaan bahaya.

kata kunci — Arduino, Sensor, Pendeteksi, Ketinggian Air

Abstract — From this practical activity, we can conclude that
Arduino UNO is very useful in making a prototype that we want
to make, where Arduino UNO itself is simple and easy to
program. Please note that the programming environment on
Arduino is easy to use for beginners, and flexible enough for those
who are advanced. While this water level sensor is a sensor that
functions to detect the water level with an analog output and then
processed using a microcontroller. So that when combined with
Arduino UNO with a water level sensor, it can make a prototype
/ water level detector. This tool can be an indicator/warning for
the community if the water in a water reservoir is very high and
the surrounding community is in danger.
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I. PENDAHULUAN

Teknologi di zaman sekarang berkembang sangat
pesat. Baik berupa hardware atau perangkat keras maupun
software atau perangkat lunak. Terutama pada teknologi
prototype. Kemajuan teknologi tersebut sangat membantu
dalam perancangan suatu alat yang lebih matang, karena
dengan adanya prototype Kkita bisa mensimulasikan
ide/rancangan yang hendak kita buat.

Di musim hujan sekarang ini, ketinggian air baik di
sungai, waduk, sumur, maupun penampung air lainnya
semakin meningkat dan tidak menutup kemungkinan bisa
terjadi banjir di daerah-daerah yang curah hujan nya sangat
tinggi dan sungai nya tidak dapat menampung. Oleh karena

itu, kelompok kami merancang sebuah prototype alat
pendeteksi ketinggian air.  Alat ini bisa menjadi
indicator/peringatan bagi masyarakat jika air di suatu
penampung air sudah sangat tinggi dan masyarakat sekitar
dalam keadaan bahaya. Dengan adanya alat ini, diharapkan
mampu untuk membantu masyarakat dalam memantau
ketinggian air yang ada di sungai atau penampungan air
supaya bisa mengantisipasi jika terjadi banjir.

Il. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah metode waterfall

yang diantaranya :

1. Observasi
Pengambilan data penulis melakukan penelitian
langsung di tempat. Sehingga mendapatkan sebuah
informasi yang mendukung dalam pembangunan alat.

2. Wawancara
Suatu pengumpulan data dengan cara berkomunikasi
dengan pihak terkait untuk mendapatkan informasi
yang dicari. Mewawancarai masyarakat sekitar secara
langsung untuk mendapatkan informasi sebagai
acuan untuk pembuatan alat dan seberapa berfungsi
bagi masyarakat sekitar.

3. Analisis
Pada tahap ini aka dilakukan analisis kebutuhan
perangkat lunak yang terkait dengan system yang
akan dibangun sesuai dngan identifikasi masalah
yang ada pada studi kasus dengan melakukan
observasi wawancara.

4. Coding
Proses pengkodean pada software Arduino IDE
dengan bahasa pemrograman C. Pada tahap ini kami
menerjemahkan design yang sudak kami rancang
dengan bahasa pemrograman menggunakan Arduino
UNO.

5. Pengujian
Pada tahap ini kita menguji data input maupun output
untuk memperoleh hasil sesuai dengan analisa
kebutuhan perangkat lunak dan design yang telah
dirancang.

6. Pemeliharaan
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Proses pemeliharaan alat dilakukan dengan selalu
mengupdate konten yang terdapat didalamnya,
melakukan pembaharuan tampilan supaya pemakai
tidak merasa bosan dan melakukan back up data.

11l. RANCANGAN SYSTEM

Rancangan system merupakan penguraian dari suatu
system informasi yang utuh kemudian diuraikan ke dalam
bagian komponen-komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan,
kesempatan, hambatan serta kebutuhan sehingga dapat
dilakuka perbaikan. Untuk merancang sebuah sistem yang
baik dan sesuai dengan hasil yang diharapkan, maka
terlebih dahulu harus memperoleh data atau informasi
tentang sistem yang berjalan.

Dari informasi tersebut, dapat diketahui sejauh mana
sistem yang berjalan saat ini, apakah dapat memenuhi
kebutuhan dan kebutuhan apa saja yang ingin di capai
tetapi belum bisa ditangani oleh sistem yang berjalan.
Analisa sistem informasi akan membantu dalam memenuhi
informasi — informasi tentang sistem yang berjalan.
Sehingga dengan analisis sistem ini, diharapkan bisa
diketahui sejauh mana kebutuhan yang telah ditangani oleh
sistem yang berjalan dan bagaimana agar kebutuhan yang
belum bisa terpenuhi dapat memberikan solusinya dan
diterapkan dalam tahapan sistem.

3.1 Komponen dan Software yang dibutuhkan
Komponen :

1 buah Arduino

1 buah LCD 16 x 2.

1 buah potensio 10k

1 buah Water Level Sensor

1 buah buzzer

Breadboard atau projectboard

Kabel jumper male to female

@+oa0 o

Software :
a. Software Arduino IDE
b. Library LiquidCrystal.h

3.2 Skema Rangkaian
Berikut ini Skema Rangkaian Arduino UNO
membuat Alat Pendeteksi Ketinggian Air

Gambar 1. Skema Rangkaian

3.3 Langkah Langkah Membuat Prototype
Pertama download software Arduino IDE di

1)

2)

3)

4)

Internet, lalu install

Arduino IDE 1.8.13

Selanjutnya, siapkan semua alat dan bahan.

Pertama Siapkan Arduino UNO nya

Gambar 3. Arduino UNO

Projectboard

Gambar 4. Projectboard

LCD 16x2 dan 12C

Gambar 5. LCD
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5)  Water Level Sensor

Gambar 6. Water Level Sensor

6) Buzzer

Gambar 7. Buzzer

7) Potensio 10K

Gambar 8. Potensio 10K

8)  Kabel Jumper Secukupnya

S

Gambar 9. Kabel Jumper

9) Selanjutnya, Lakukan konfigurasi/pemrograman
pada Arduino UNO nya dengan menggunakan

software Arduino IDE

Gambar 10. Sambungan Arduino IDE

10) Setelah disambungkan ke Laptop menggunakan
kabel USB, buka software Arduino IDE lalu program
seperti berikut :

D Al Peradinehss Katingryn S | Anares 15,13
Fie E Siehth Tosh Helg

Biai_Fandeiisi_Fainggian ke

Inialinani ataTe
Hode dpiakin, I8
Hooe dpiabenier. o
dod bt

Varisbel Sate sdslah Ranil pesbecesn (LR BEREST AT

daca = snslogBesd (PLRALED T

Lk pesbacesh Seasor peds Seriel BOITSX
[CRrTindylas ¢ )¢

Llarm dSbenyikes

Iigirailnine [FInBSTEeT, 7
deaaibin
1L TaiNE]TE (PUABGIDET, wir
VR T

pada 154 Babva 4T Lerdelaiesl

N Gambar 11. Coding
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Gambar 14. Kabel Arduino ke LCD

e o: 14) Setelah itu, Sambungkan juga Buzzer ke Arduino.
Buzzer disini berfungsi sebagai suatu indicator
o Kabel Hitam ( + Buzzer) ke GND Arduino (Kabel
' Biru)
e Kabel Merah ( - Buzzer) ke 1 pin 13 Arduino
(Kabel Merah)

B O Type hese 10 search O

Gambar 11. Coding (Lanjutan)

11) Setelah selesai Konfigurasi, Klik verify lalu upload
D Al Perdetibn, Kitespgan i | Aidhares 1513
File Ed Shetch Tosh Heds

Gambar 12.Konfigurasi kS y
Gambar 15. Kabel Arduino ke Buzzer

12) Selanjutnya kita akan mulai merangkai satu persatu
komponen yang digunakan, pertama sambungkan . .
Arduino UNO ke Projectboard 15) Selanjutnya, kita ak_an menyambungkan Water Level
e 3.3V Arduino ke + Projectboard (Kabel Putih) Sensornya ke Arduino dan Projectboard

e GND Arduino ke — Projectboard (Kabel Hitam) : i ggzzg: tfe% fi ﬁrr(;i]légg ()(;Zbgl(:bi;?_”jau)

e - Sensor ke + 5 Projectboard (Kabel Kuning)

Gambar 13. Kabel Arduino ke Projectboard T e :
Gambar 16. Kabel Arduino ke Water Level

13) Selanjutnya, Sambungkan LCD 16x2 ke Arduino dan

Projectboard 16) Kemudian, langkah terakhir kita sambungkan juga
e  GND LCD ke GND Arduino (Kabel Putih) P_ot_eqsio 10K Ife arduir_wo dan projectboard. Eotensio
e VCC LCD ke 5V Arduino (Kabel Kuning) disini berfungsi sebagai suatg pengontrol projectnya.
e SDALCD ke A4 Arduino (Kabel Orange) *  Kabel Cokelat ke + Projectboard

e SCL LCD ke A5 Arduino (Kabel Hitam) e  Kabel Putih dan Merah ke — Projectboard
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3.6 Hasil Praktikum

Gambar 17. Kabel Aral]i'no ke otensio

3.4 Cara Kerja Komponen

Cara Kerja Water Level Sensor : Komponen
tersebut bekerja untuk mengukur ketinggian air,
pada saat sensor tidak menyentuh air, maka pada
serial monitor arduino IDE akan menuliskan
“Ketinggian air = 07, dan jika sensor sudah
menyentuh air maka ketinggian air akan terdeteksi
dan di serial monitor akan menuliskan nilai
ketinggian nya sesuai ukuran sensor.

Cara Kerja Buzzer : Komponen ini sebagai suatu
indicator, Jika program dijalankan, maka Buzzer
akan bunyi satu kali dan juga Buzzer akan berbunyi
secara otomatis jika sensor sudah tersentuh oleh air.

Cara Kerja Potensio : Komponen ini berfungsi

untuk mematikan/menjalankan program dalam alat :"' \ / :
tsh. Jika potensio telah mematikan, dan Kkita Gambar 19. Rangkaiaﬁ saat Menyala
mencoba untuk menjalankan maka hasilnya akan

error.

Cara Kerja LCD : untuk menampilkan tulisan
didalamnya. Tulisan disini menandakan : 1. Bahwa

air belum terdeteksi dan 2. Bahwa air sudah EISECFERBEEB
terdeteksi oleh sensor lil.lll
3.5 CaraKerja System

Sensor air tersebut bekerja untuk mengukur
ketinggian air, pada saat sensor tidak menyentuh
air, maka pada serial monitor arduino IDE akan
menuliskan “Ketinggian air = 0”, dan jika sensor
sudah menyentuh air maka ketinggian air akan

terdeteksi dan di serial monitor akan menuliskan
nilai ketinggian nya sesuai ukuran sensor.

Gambar 20. LCD saat Program Dijalankan

Selanjutnya Buzzer sebagai suatu indicator, Jika
program dijalankan, maka Buzzer akan bunyi satu
kali dan juga Buzzer akan berbunyi secara otomatis
jika sensor sudah tersentuh oleh air atau tandanya Gambar 21. LCD Ready
ketinggian air sudah melebihi batas dan sebagai
peringatan masyrakat sekitar untuk mencari tempat
yang lebih aman.
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Gambar 22. LCD saat Ketinggian Air Belum Terdeteksi

Gambar 23. LCD saat Ketinggian Air Terdeteksi

Gambar 24. Tampilan Serial Monitor saat Ketinggian Air
Belum Terdeteksi

s SEAES

Gambar 25. Tampilan Serial Monitor saat Ketinggian Air
Terdeteksi

IV. KESIMPULAN

Berdasarkaan penelitian dan datadata yang diperoleh

selama melakukan penyusunan tugas akhir ini, maka

penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari penelitian ini menghasilkan Mikrocontroler alat
pendeteksi banjir menggunakan Arduino Uno dimana
masyarakat didaerah tersebut dapat lebih waspada
dengan adanya alat ini terutama sering nya adanya
banjir.

2. Alat ini digunakan sebagai mana mestinya dengan
mengetahui  ketinggian air, dan dimana ketika
ketinggian air telah mencapai batas tertentu maka
akan memicu buzzer untuk mengeluarkan peringatan
bahaya akan adanya banjir

Dari penelitian diatas terdapat beberapa saran yaitu terkait

dengan alat yang belum sempurna dan untuk

pengembangan kedepan, adapun saran tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Dalam alat ini belum adanyapemberitahuan dengan
menggunakan ponsel pintar yang terhubung nantinya
dialat tersebut.

2. Alat ini masih dikembangkan lagi seperti
penambahan Icd dan penambahan fasilitas dari segi
suara karena alat ini hanya menggunakan Buzzer
sebagai penegras suaranya.

3. Alat ini masih kurangnya kadar kestabilan air akan
intensitas air tinggi karena alat ini masih memakai
sensor water sensor sebagai alat pendeteksi air.

4. Pembuatan kemasan dari alat tersebut masih
seadanya Yyang dimana bisa diperbaiki dengan
kemasan yang lebih bagus lagi.

V. SARAN
Dari hasil penelitian sistem ini tidak lepas dari
kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, penulis
memberi saran yang dapat digunakan sebagai acuan
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dalam penelitian atau pengembangan selanjutnya, yaitu

sebagai berikut:

1. Jika perangkat ini digunakan dari jarak yang jauh,
maka diharuskan memberikan peringatan tidak
hanya menggunakan suara saja.

2. Diharapkan untuk penelitianselanjutnya dapat
memasukan  program  untuk  memberikan
peringatan bukan hanya lewat suara tapi bisa
menggunakan peringatan lain. Karena pada
sistem ini, prinsip kerja yang dipakai hanya
menggunakan peringatan suara saja.
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